[bookmark: _GoBack]
Uji Efektifitas Antimalaria Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Suku Lom dan Suku Sawang 

The Antimalarial Effectivity of Medicinal Plants from Lom and Sawang Ethnics
Henny Helmi1,3, Budi Afriyansyah1, Wiwied Ekasari2
1) Biology Department, Bangka Belitung University, Indonesia 
2) Farmakognosi and Fitokimia, Faculty of Pharmacy, Airlangga University, Indonesia

ABSTRAK
Masyarakat asli/ suku yang mendiami daerah endemik malaria seperti suku Lom yang hidup di Pulau Bangka dan suku Sawang yang hidup di Pulau Belitung memanfaatkan tumbuhan obat seperti daun kesembung laut (Scaevola taccada (Gaertn Roxb)), akar kebentak (Wikstroemia androsaemofolia), dan  akar medang mencena (Dapniphyllum laurinum (Benth) Ballon untuk mengobati malaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya senyawa biokimia dan menguji aktivitas antimalaria ekstrak daun kesembung laut, akar kebentak, dan akar medang mencena terhadap Plasmodium falciparum.  Pengamatan secara visual dengan menggunakan mikroskop terhadap 5000 eritrosit yang telah diwarnai dengan Giemsa, kemudian dianalisis dengan analisis probit untuk mendapatkan nilai IC50. Hasil menunjukkan ekstrak etanol akar kebentak efektif untuk menghambat P. falciparum dengan IC50 0.485  µg/mL sementara IC 50  ekstrak etanol daun kesembung dan akar  medang secara berurutan adalah 44.352 µg/mL dan 1486.678 µg/mL.


ABSTRACT
Native society/ethnic who live in endemic malaria islands, such as Bangka Island and Belitung Island have been used many medicinal plants such as leaves of kesembung laut (Scaevola taccada (Gaertn Roxb), roots of kebentak (Wikstroemia androsaemofolia), and roots of medang mencena (Dapniphyllum laurinum (Benth) Ballon to cure malaria. This research aims was to investigate the present of some biochemical compound and to evaluate in vitro antimalaria activity of ethanol extract of those plants against Plasmodium falciparum. A visual method was allowed to evaluate the in vitro antimalarial activity of those plants against P. falcifarum. The number of parasites per 5.000 erythrocytes on thin Giemsa stained smears was calculated microscopically, and was analysis by probit analysis to get IC50 . The results showed that ethanol extract of kebentak’s root was  effective to inhibit P. falciparum  as IC 50 0.485 µg/mL while IC 50  of ethanol extract of kesembung leaves and medang’sroot were 44.352 µg/mL and 1486.678 µg/mL respectively.   
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PENDAHULUAN
Salah satu ciri budaya masyarakat  berkembang seperti Indonesia yaitu masih dianutnya unsur-unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal pengobatan. Kearifan tradisional dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat dianut dan dipegang oleh masyarakat asli/suku yang mendiami suatu wilayah dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan dari sekitar lingkungan mereka. Suku asli yang sejak awal mendiami Pulau Belitung adalah  Suku Sawang sementara suku Lom merupakan suku asli yang menempati Pulau Bangka. Pengetahuan pengobatan tradisional dengan memanfaatkan potensi tumbuhan oleh kedua etnis ini telah diteliti oleh Tim Penulis Ristoja (2013a dan 2013b).
	Pulau Bangka dan Belitung merupakan wilayah endemik malaria. Penderita yang terinfeksi malaria pada dua dekade terakhir meningkat dua kali terutama disebabkan oleh munculnya strain Plasmodium falciparum yang resisten terhadap obat malaria yang tersedia terutama klorokuin dan turunannya (Trape et al. 2002). Perez et al. (1997) menyatakan bahwa penyebaran secara global parasit malaria yang resisten terhadap beberapa obat yang tersedia merupakan masalah kesehatan utama sehingga dibutuhkan usaha pencarian alternatif pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan yang memiliki potensi antimalaria berdasarkan pengetahuan masyarakat. Sejak ditemukannya Artemisin (obat antimalaria pengganti klorokuin) yang berasal dari tumbuhan Artemisia annua yang secara tradisional digunakan oleh masyarakat Cina, membuktikan tumbuhan obat merupakan sumber antimalaria baru yang potensial (Kaur et al., 2009). Penelitian sebelumnya mengenai buah dan akar belilik (Brucea javanica Merr.) asal Bangka menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam menghambat parasit Plasmodium falciparum dengan nilai IC50<0,01 µg/mL (Helmi dan Susanti 2013b).
Sebagai etnis asli mendiami Pulau Bangka dan Belitung, tentunya masyarakat suku Lom dan Sawang memiliki pengetahuan untuk mengobati penyakit malaria. Masyarakat suku Sawang secara turun menurun menggunakan tumbuhan daun kesembong laut/benak/kumak (Scaevola taccada Gaertn Roxb) untuk mengobati malaria (Tim Penulis Ristoja, 2013b) sedangkan suku Lom menggunakan akar kebentak (Wikstroemia androsaemofolia), dan akar medang mencena (Daphnipyllum laurinum (Benth) Ballon (Tim Penulis Ristoja 2013a)
	Kesembung (Scaevola taccada (Gaertn Roxb) merupakan tumbuhan yang hidup pada ekosistem pantai, daerah yang tidak terkena pasang surut dan lokasi terbuka terkena cahaya matahari. Tumbuhan ini merupakan herba, daun melebar kearah atas, berwarna hijau kekuningan dan mengkilat, tepinya melengkung dan permukaan daun seperti berlapis lilin. Daun berbentuk bulat telur terbalik hingga elips. Ujung daun membundar. Ukuran daun 16,5-30 x 7,5-9,5 cm (Kontz et al.1996). Menurut Meijin (2009), genus Scaevola memiliki kandungan kimia seperti coumarins, terpenoids, iridoids, alkaloids, dan flavonoids. Tumbuhan genus ini memiliki aktivitas biologis seperti  antiviral, antitumor dan antibakteri. Tumbuhan ini termasuk kedalam family Goodneciae (Heywood (1993 dalam Jason et al.1996). 
	Tumbuhan benta (Wikstroemia androsaemofolia) di Bangka atau Belitung dapat tumbuh pada bioma padang yang struktur tanahnya berpasir kuarsa sampai hutan kerangas yang memiliki struktur tanah kursor merah kuning tapi berair. Menurut Heyne (1987), tumbuhan dari  kelompok famili Thymalaceae. Wikstroemia dilaporkan mengandung beberapa tipe flavonoid, biflavanoid, coumarin, minyak atsiri, dan polisakarida, (Huang et al. 2010; Lu et al. 2011; Li et al. 2012; Lu et al. 2012; Ko et al. 2013). Pengobatan tradisional menunjukkan potensi bahwa Wikstroemia mampu diaplikasikan sebagai antioksidan, antimikroba, anti-inflamasi, antivirus, antitumor, antikanker, anti-pencoklatan, dan anti-fertilitas. Penelitian Helmi dan Susanti (2013) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun dan buah kebentak tidak efektif dalam mengobati malaria namun tidak menutup kemungkinan bagian akar berpotensi sebagai antimalaria. Masyarakat Belitung memanfaatkan buah sebagai obat malaria (Fakhrurrozi 2001), sedangkan menurut Suku Lom yang dimanfaatkan sebagai obat malaria adalah bagian akarnya (Tim Penulis Ristoja 2013a).
	Tumbuhan medang mencena Daphnipyllum laurinum (Benth ) merupakan tumbuhan semak. Tumbuhan ini digunakan oleh suku Lom untuk mengobati malaria, ngilu sendi, dan sakit leher (Tim Penulis Ristoja 2013a).Tumbuhan ini belum banyak diteliti, namun dilaporkan memiliki kandungan alkaloid seperti daphnyphyllin (Hirata 1975). Menurut Lee et al. (1998) family Daphnyphylaceae memiliki aktivitas antioksidan.

METODE PENELITIAN
Akar tumbuhan medang mencena dan kebentak di ambil di Desa Air Abik, Kecamatan Belinyu, Bangka sedangkan daun tumbuhan kesembung diambil  dari kawasan pantai Matras, Bangka. Ekstraksi dan pengujian fitokimia dilakukan di Laboratorium MIPA FPPB UBB, sedangkan pengujian antiparasit dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia Fakultas Farmasi UNAIR.	Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tabung eppendorf, laminar air flow, lemari pendingin, timbangan digital, vorteks, candle jar, sentrifuge, vacuum rotary evaporator, incubator CO2, autoklaf.Bahan yang diperlukan antara lain parasit P.falciparum (strain 3D7, HEPES, RPMI 1640 (Rosewell Parla Memorial Institute), natrium bikarbonat (NaHCO3), hipoxantin, gentamisin, aqua DM, serum darah manusia (PMI), natrium klorida (NaCl), dimetilsulfoksida (DMSO), minyak imersi, dan pewarna Giemsa 20%, alkohol, akuades steril, asam sulfat, CH3COOH glacial, dietil eter, Dragendorff (campuran Bi(NO3)2.5H2O dalam asam nitrat dan larutan KI), etanol, FeCl3 1%, H2SO4 dan HCL, kloroform, dan amoniak.


Ekstraksi
Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan etanol absolut 96% dengan perbandingan daun dan etanol (1:3) selama 3 hari pada suhu ruang. Filtrat dari ekstrak kemudian dievaporasi dengan menggunakan vaccum rotary evaporator. 

Uji Fitokimia
Analisis fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini hanya dilakukan secara kualitatif. Analisis meliputi uji alkaloid berdasarkan metode Robinson (1995),  saponin, triterpenoid, steroid, flavonoid dan fenol berdasarakan metode Harborne (1996).

Uji Aktivitas Antimalaria  in vitro 

Dibuat larutan induk dalam DMSO dan dibuat serial konsentrasi dengan medium komplet ( RPMI 1640 yang diperkaya dengan 10 % plasma , 25mM HEPES dan 25 mM NaHCO3) sampai konsentrasi dalam sumuran menjadi 100;10; 1; 0,1 dan 0,01 µg/ml. Kultur dibuat dengan hematokrit 5% dan parasitemia sebesar 1%.  Setelah diinkubasi selama 48 jam,kultur dipanen dan dibuat hapusan tipis dengan pewarnaan larutan Giemsa. Selanjutnya dihitung persen parasitemia dan dianalisis menggunakan analisis probit sehingga didapatkan harga IC50 (Fidock et al, 2004, Ekasari et al 2009)

Analisis Data 
	Setelah diinkubasi 48  jam, kultur dipanen dan dibuat hapusan darah tipis pada kaca preparat lalu difiksasi dengan metanol. Setelah kering diberi pewarna Giemsa 20%. Preparat diamati dalam minyak emersi di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000x. Persentase parasitemia dan penghambatan pertumbuhan parasit dihitung dengan cara menghitung jumlah eritrosit yang terinfeksi setiap 5000 eritrosit dibawah mikroskop sebagai berikut:
a. % parasitemia = (jumlah eritrosit yang terinfeksi/5000 eritrosit) x 100%;
b. % pertumbuhan = % parasitemia parasit (48 jam - 0 jam);
c. % Penghambatan = 100% - (Xp/Xk) x 100%,
	dimana: Xp = parasitemia uji dan Xk = parasitemia kontrol (-).
Analisis data hasil uji antimalaria masing-masing perlakuan diolah menggunakan analisis probit untuk menentukan IC50.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan ekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol secara maserasi terhadap daun tumbuhan kesembung, akar medang mencena, dan akar kebentak menghasilkan rendemen masing-masing 7.85%, 4.97%, dan 4.64% (Tabel 1).  
Tabel 1. Rendemen ekstrak ketiga tumbuhan uji
	Jenis dan Bagian Tumbuhan
	Berat awal (g)
	Berat akhir (g)
	Rendemen (%)

	Daun Kesembung
	63.7
	5
	7.85

	Akar Medang
	72.5
	3.6
	4.97

	Akar Kebentak
	34.5
	1.6
	4.64



Senyawa fitokimia merupakan bahan tumbuhan yang memiliki sifat melindungi atau mencegah penyakit. Tumbuhan menghasilkan senyawa ini untuk melindungi dirinya namun sifat ini dimanfaatkan oleh manusia untuk melindungi manusia terhadap penyakit (Builder et al. 2014).  Beberapa metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan memiliki aktivitas antiplamodial (Saxena 2010). Hasil uji fitokimia secara kualitatif dengan metode kolorimetrik menunjukkan bahwa daun tumbuhan kesembung memiliki senyawa fenol, tanin, dan triterpenoid, akar medang memiliki senyawa alkaloid, saponin, dan triterpenoid, sedangkan akar kebentak hanya mengandung senyawa triterpenoid (Tabel 2). Ketiga tumbuhan uji, memiliki senyawa aktif yang berbeda. Namun ketiga tumbuhan ini mengandung triterpenoid. Menurut Harborne (1996), triterpenoid merupakan senyawa yang tersusun dari rantai panjang hidrokarbon  C30 yang menyebabkan sifatnya non-polar. Senyawa ini berstruktur siklik, kebanyakan berupa alkohol, aldehid atau  asam karboksilat. Senyawa umumnya tidak berwarna, berbentuk kristal, bertitik leleh tinggi dan bersifat optis aktif. 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia
	Senyawa
	Daun Kesembung
	Akar Medang
	Akar Kebentak

	Alkaloid
	-
	+
	-

	Flavonoid
	-
	-
	-

	Phenol
	+
	-
	-

	Saponin
	-
	+
	-

	Steroid
	-
	-
	-

	Tanin
	+
	-
	-

	Triterpenoid
	+
	+
	+


Banyak senyawa bahan alam berhasil diisolasi dan dibuktikan aktivitas antiplasmodiumnya baik secara in vitro maupun in vivo. Contohnya Kuinin dari tanaman Cinchona ledgeriana merupakan obat antimalaria alami yang sudah lama digunakan hingga saat ini (Bell 2005). Menurut Bero et al. (2009), senyawa-senyawa yang positif pada uji fitokimia merupakan grup senyawa yang sering menjadi senyawa aktif antimalaria. Senyawa-senyawa tersebut umumnya metabolit sekunder golongan aklakoid, terpen, kuasinoid, flavanoid, limonoid, kalkon, peptida, xanton, kuinon, kumarin, dan beberapa obat antimalaria bahan alam lainnya (Kaur et al 2009).  Fidock et al (2004) menyatkan target senyawa antimalaria ada 6 (enam) bagian yaitu 1). bagian sitosol dengan mekanisme target metabolisme folat, glikolisis, sintesis protein, metabolisme glutathione, transduksi sinyal, 2). Membran parasit dengan mekanisme target sintesis fosfolipid dan transport membran 3). Vakuola makanan dengan mekanisme target polimerasi hem, hidrolisis hemoglobin, melakukan radikal bebas 4). Mitokondria dengan cara transport electron 5) apicoplast dengan mekanisme target sintesis protein, sintesis DNA, transkripsi, biosintesis asam lemak tipe II, sintesis isoprenoid, famesilasi protein, 6) ekstraseluler dengan mekanisme target invasi eritrosit.
Kesembung merupakan tumbuhan dari genus Scaevola. Berdasarkan uji fitokimia, tumbuhan ini mengandung fenol, tannin, dan triterpenoid. Menurut Meijin (2009), genus Scaevola memiliki kandungan kimia seperti coumarins, terpenoids, iridoids, alkaloids, dan flavonoids. Hasil uji antimalaria menunjukkan tumbuhan kesembung memiliki IC50 44.352 µg/mL (Tabel 3). Menurut Pouplin et al (2007) suatu ekstrak dikatakan aktif dalam menurunkan parasitemia apabila ekstrak tersebut dapat menurunkan parasitemia lebih dari 30%. Berdasarkan hal tersebut, pada konsentrasi 10 µg/mL, ekstrak tumbuhan ini dapat dikatakan aktif dalam menurunkan parasitemia. 
Tabel 3. Persen Pertumbuhan dan persen penghambatan dari Daun Kesembung terhadap P. falciparum 3D7.
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Baik fenol, tannin, dan triterpenoid dilaporkan memiliki aktivitas antimalaria. Laphookhieo et al. (2009) dan Kush et al. (2003) menyatakan senyawa fenol memiliki kemampuan antiplamodium dengan cara meningkatkan oksidasi sel darah merah dan menghambat sintesis protein parasit dan Builder (2010) menambahkan proses ini akhirnya menyebabkan kerusakan oksidatif  yang diinduksi oleh parasit malaria. Oleh karena itu, aktivitas antioksidan dari fenol ini mungkin  memberikan sumbangsih lain dalam kemampuan anti malaria. (Builder et al. 2014). Menurut Syarif (2007), fenol berperan dalam aktivitas penghambatan polimerasi hem. 
Triterpenoid diketahui juga memiliki aktivitas antimalaria. Triterpenoid yang diisolasi dari biji Lansium domesticum memiliki aktivitas antimalaria dengan IC50 5.9 µg/mL. Triterpenoid seperti asam betulinat (triterpen pentasiklik) dilaporkan memiliki aktivitas antimalaria dengan cara ikatan hydrogen pada pentasiklik triterpen bergabung dnegan membran eritrosit dan penggabungan ini masuk ke dalam lapisan lipid bilayer eritrosit sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan invasi parasit malaria terhambat. (Ziegler 2004). Ada korelasi perubahan membran eritrosit dengan peningkatan nilai IC untuk penghambatan proliferasi parasit malaria. Oleh karena itu, triterpenoid menghambat parasit dengan menyebabkan perubahan membran eritrosit dan vakuolisasi parasit merupakan target antimalaria. Menurut Pouplin et al (2007) senyawa golongan terpenoid diketahui dapat menghambat pertumbuhan parasit dengan cara menghambat sintesis protein pada sel parasit malaria. Menurut (David 2004, Peter 1998), saponin, flavonoid dan tannin diduga bertindak sebagai antioksidan atau pemangsa radikal bebas yang dapat menghalangi kerusakan oksidatif oleh parasit malaria. 
	Hasil uji antimalaria terhadap akar tumbuhan medang menunjukkan tumbuhan ini memiliki IC50 1.486,678µg/mL (Tabel 4). Berdasarkan nilai IC50 tumbuhan ini kurang efektif digunakan sebagai antimalaria. Tumbuhan ini belum banyak diteliti, namun dilaporkan memiliki kandungan alkaloid seperti daphnyphyllin (Hirata 1975). Berdasarkan uji fitokimia, tumbuhan ini mengandung alkaloid, saponin dan triterpenoid. Diduga dengan peningkatan konsentrasi atau teknik ekstraksi yang tepat tumbuhan ini masih punya potensi sebagai antimalaria. 
	Alkaloid merupakan senyawa kimia alam yang sejak dulu diketahui memiliki kemampuan sebagai obat. Salah satu jenis alkaloid yang terkenal memiliki kemampuan antimalaria yang digunakan hingga sekarang yaitu kuinin dari tumbuhan Cinchona succiroba  (Kaur et al. 2009). Senyawa golongan alkaloid menghambat pertumbuhan parasit dengan cara menghalangi pertumbuhan parasit melalui transport intraseluler kolin (Hilou et al. 2006) sedangkan saponin menghambat parasit dengan cara melisiskan eritrosit (Widodo dan Rahayu 2010)


Tabel 4. Persen Pertumbuhan dan persen penghambatan dari Akar Medang terhadap P. falciparum 3D7.
[image: ]

Hasil uji antimalaria menunjukkan akar tumbuhan kebentak memiliki IC50 0.485 µg/mL (Tabel 5). Berdasarkan uji fitokimia, tumbuhan ini hanya mengandung triterpenoid. Diduga triterpenoid yang terkandung dalam akar kebentak merupakan senyawa yang efektif dalam menghambat P. falcifarum. Kebentak merupakan tumbuhan dari golongan Thymelaceae, senyawa terpenoid merupakan senyawa yang umum dimiliki oleh family ini. Senyawa golongan terpen berhasil diisolasi dari berbagai tanaman. Senyawa kuasinoid, termasuk golongan triterpen banyak terdapat dalam family Simaroubaceae dan terbukti mempunyai aktivitas kuat. Beberapa kuasinoid aktif berhasil diisolasi dari tanaman obat Indonesia seperti pasakbumin B, C dan eurikumanondari akar pasak bumi (Eurycoma longifolia, Jack), brusea javanin A,dihidrobruseajavanin A, dan bruseakantinosid dari buah makasar (Brucea javanica, Jack). Helmi dan Susanti (2013b) melaporkan nilai IC biji dan akar Brucea javanica, Jack asal Bangka memiliki (IC50) sebesar < 0.01 µg/mL.
Namun, Wikstromia dilaporkan tidak hanya mengandung triterpenoid, tumbuhan genus ini mengandung beberapa tipe flavonoid, biflavanoid, koumarin, minyak atsiri, lignan, polisakarida dan beberapa senyawa penting lainnya (Huang et al. 2010; Li et al. 2010; Li et al. 2012; Ko et al. 2013; Lu et al. 2011; Lu et al. 2012). Wikstromia  mengandung banyak jenis flavonoid/biflavonoid, yaitu Naringin,5,6,7-Trihydroxy-4’-methoxy-dihydroflavonol,kaempferol-3-O-b-D-glucopyranoside, kaempferol-3-robinoside-7-rhamnoside, wikstrol A, wikstrol B, chamaejasmin, neochamaejasmin, isochamaejasmin, chamaechromone,genkwanin, quercetin, quercitrin, sikokianin B, sikokianin C, sikokianin D, stelleranol, genkwanol C, genkwanol B, tricin, 4'-methoxydaphnodorin (Li et al. 2005; Huang et al. 2010; Chen et al. 2012; Li et al. 2012; Wei et al. 2012; Yongqin et al. 2012; Ko et al. 2013).

Tabel 5. Persen Pertumbuhan dan persen penghambatan dari Akar Kebentak terhadap P. falciparum 3D7.
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	Senyawa lain yaitu diterpenoid pernah diisolasi dari Wikstromia oleh Khong et al. (2012). Beberapa jenis senyawa lain yang juga pernah diisolasi adalah asam organik seperti 4-hydroxybenzoic acid, dibutyl phthalate, dan asam benzoat (Yongqin et al. 2012),  koumarin (umbdheforne, daphnogitin, aphnogitin, daphnoretin, daphnoretin-7-O-β-D-glucoside, wikstrosin, umbelliferone, 6'-hydroxy, 7-O-7'-dicoumarin) (Gengbet al. 2006; Yongqin et al. 2012; Lu et al. 2011), steroid (Daucosterol dan β-sitosterol) (Gengaet al. 2006; Ko et al. 2013), lignan (lirioresinol B, bis-5,5-nortrachelogenin, dan bis-5,5'-nortrachelogenin) (Wang et al. 2005), dan minyak atsiri (Li & Li 2010; Li et al. 2012), fenol (chrysophanol) (Lu et al. 2012), glikosida (rutin; daucosterol; beta-sitosterol) (Gengaet al. 2006; Lu et al. 2012), lignan (tricin) (Gengaet al. 2006).
Menurut Wang (Tanpa tahun), Wikstromia indica dan Wikstromia ovate (Salago) di Philipina diketahui mengandung saponin, minyak atsiri, resin, dan glikosida. Senyawa yang tidak teridentifikasi adalah alkaloid. Helmi & Susanti (2013) melaporkan bahwa ekstrak buah dan daun benta mengandung steroid, triterpenoid, flavonoid, dan fenol, sedangkan saponin hanya ditemukan pada bagian buah. Hasil penelitian Helmi dan Susanti (2013b) menyatakan baik buah maupun daun kebentak menunjukkan hasil yang kurang baik dalam menghambat parasit P. falcifarum. Hasil pengujian menunjukkan bahwa IC50 (konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat 50% jumlah parasit) buah dan daun benta adalah >100 µg/mL. Namun, pada penelitian ini, akar efektif dalam menghambat parasitemia dimulai pada konsentrasi 0.1 µg/mL karena pada konsentrasi ini telah mampu menghambat lebih dari 30% parasit P. falciparum. 
	Penelitian pada Wikstroemia indica yang satu genus dengan kebentak untuk uji antimalaria pernah dilakukan dengan menggunakan bagian akar dan menggunakan pelarut BuOH. Larutan yang diperoleh kemudian difraksinasi kembali untuk isolasi senyawa flavonoid jenis sikokianin B dan sikokianin C. Hasil uji kedua flavonoid mengindikasikan bahwa senyawa yang tersari mampu menghasilkan penghambatan pertumbuhan parasitemia (P.falciparum  ) dengan nilai IC50 sangat baik, yaitu 0.54 µg/mL (sikokianin B) and 0.56 µg/mL (sikokianin C) (Nonome et al. 2004). Namun, dalam penelitian ini tidak terdeteksi adanya flavonoid pada akar kebentak (Wikstromia androsaemofolia). 
	Walaupun ketiga tumbuhan uji masing-masing memiliki kemampuan dalam menghambat parasit malaria, namun konsentrasi hambat minimum terendah dimiliki oleh akar tumbuhan kebentak (Tabel 6). Nilai IC50 ekstrak kasar akar etanol akar kebentak (0.485 µg/mL). Menurut Fidock et al. (2004), suatu senyawa antimalaria dikatakan efektif jika memiliki IC50 1-5 µg/mL. Jadi dari ketiga ekstrak tersebut, hanya ekstrak kebentak yang efektif sebagai antimalaria. Efektifitas akar kebentak dalam menghambat parasit P. falciparum disebabkan oleh senyawa aktif yang terkandung didalamnya. Dengan fraksinasi dan pemurnian senyawa yang terdapat pada akar kebentak dapat meningkatkan efektifitas tumbuhan ini sebagai antimalaria sehingga membuka peluang baru dalam pengobatan antimalaria.

Tabel 6. Perbandingan nilai IC50 ketiga tumbuhan uji
	No.
	Jenis Ekstrak
	IC50
(µg/mL)

	1.
	DaunKesembung
	44,352

	2.
	AkarKebentak
	0,485

	3.
	AkarMedang
	1.486



	 
SIMPULAN 
Ekstrak kasar etanol akar kebentak memiliki aktivitas antimalaria yang paling tinggi terhadap P. falciparum 3D7 dengan harga IC50 sebesar (0,485µg/mL) dibandingkan dengan ekstrak kasar etanol daun kesembung (IC50 = 44,352 µg/mL) dan ekstrak kasar etanol akar medang mencena (IC50 = 1486,678 µg/mL). Secara fitokimia, ekstrak kasar etanol kebentak mengandung senyawa triterpenoid, sementara daun tumbuhan kesembung memiliki senyawa fenol, tanin, dan triterpenoid sedangkan akar medang memiliki senyawa alkaloid, saponin, dan triterpenoid. 
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